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Hasanah, Khuswatun. 2014. Uji Efektivitas Ekstrak Etanol Rimpang Lengkuas 
Merah (Alpinia purpurata K. Schum) Sebagai Antibakteri Terhadap 
Bakteri MRSA (Methicillin Resistent Staphylococcus aureus) Secara In 
Vitro dengan Metode Dilusi Agar. Tugas akhir, Fakultas Kedokteran, 
Universitas Brawijaya Malang. Pembimbing : (1) Prof. Dr. Dr. Sumarno, 
DMM, SpMK. (2) dr. Danik Agustin Purwantiningrum, M.Kes. 
 Penyakit infeksi masih menjadi salah satu masalah dalam bidang 
kesehatan baik di komunitas masyrakat maupun di rumah sakit, serta merupakan 
penyebab tingginyaa angka kesakitan serta kematian. Infeksi tersebut banyak 
yang berasal dari flora normal manusia. Salah satu patogen oportunistik yang 
sering ditemukan adalah MRSA (Methicillin Resistent Staphylococcus aureus). 
Rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) telah terbukti efektif 
sebagai antibakteri pada beberapa spesies bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efek ekstrak rimpang lengkuas merah  sebagai antibakteri terhadap 
MRSA (Methicillin Resistent Staphylococcus aureus) secara in vitro. Metode 
yang digunakan adalah uji dilusi agar untuk penentuan KBM (Kadar Bunuh 
Minimal). Konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas merah yang digunakan adalah 
0,2%; 0,4%; 0,6%; 0,8%, 1%; dan 2% serta kontrol negatif sebagai pembanding. 
Analisis statistik yang digunakan adalah Uji Nonparametrik Kruskal Wallis 
dengan tingkat kepercayaan 95% (= 0,05), Uji Mann-Whitney, dan Korelasi 
Spearman. Dari penelitian ini didapatkan: (1) pertumbuhan koloni bakteri yang 
berbeda secara nyata antara paling tidak dua konsentrasi ekstrak rimpang 
lengkuas merah (Kruskal Wallis p = 0,001 [p < 0,05]), (2) antara perlakuan 
berbagai konsentrasi terdapat beberapa perbedaan signifikan (Mann-Whitney p < 
0,05), (3) Uji Korelasi Spearman didapatkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak rimpang lengkuas merah semakin turun pertumbuhan koloni bakteri (r = -
858), (4) KBM ditentukan pada konsentrasi 2%. Dari penelitian dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak rimpang lengkuas merah memiliki efek antibakteri terhadap 
bakteri MRSA (Methicillin Resistent Staphylococcus aureus) secara in vitro. 
Kata kunci: Ekstrak Rimpang Lengkuas Merah (Alpinia purpurata K. Schum), 













Hasanah, Khuswatun. , 2014. Effectivity Test Of Red Galangal Rhizome  (Alpinia 
purpurata K. Schum) Ethanol Extract As Antibacterial Against MRSA 
(Methicillin Resistent Staphylococcus aureus) Bacteria In Vitro In order 
Dilution Method. The final task, Faculty of Medicine, Brawijaya University. 
Supervisor: (1) Prof. Dr. dr. Sumarno, DMM, SpMK. (2) dr. Danik Agustin 
Purwantiningrum, M.Kes. 
 Infectious diseases are still one of the problems in health care in the 
community and in hospitals constituting a cause high numbers pain and death. 
Many of these infections are derived from normal human flora . One of the 
common opportunistic pathogen is MRSA (Methicillin Resistent Staphylococcus 
aureus). Red galangal rhizome ( Alpinia purpurata K. Schum ) has been shown to 
be effective as an antibacterial in several bacterial species . Research is aimed to 
know the effects of an extract red galangal rhizomes as an antibacterial against 
MRSA (Methicillin Resistent Staphylococcus aureus) in vitro. The method is 
applicable in the dilution test for the determination of MBC (Minimum Bactericidal 
Concentration ) . The concentration of red galangal rhizome extract used was 0.2 
% , 0.4 % , 0.6 %, 0.8 % , 1 % and 2 % , and a negative control for comparison . 
Statistical analysis used was Nonparametric Kruskal-Wallis test with 95% 
confidence level ( = 0.05 ) , Mann - Whitney test and Spearman's correlation . 
Obtained from this study : ( 1 ) the growth of bacterial colonies that were 
significantly different between at least two concentrations of red galangal rhizome 
extract ( Kruskal Wallis p = 0.001 [ p < 0.05 ] ) , ( 2 ) the treatment of a wide 
range of concentrations , there are some significant differences ( Mann - Whitney 
p < 0.05 ) , ( 3 ) Spearman correlation test showed that the higher the 
concentration of red galangal rhizome extract further down the growth of bacterial 
colonies ( r = -858 ) , ( 4 ) MBC determined at a concentration of 2 % . From the 
study it can be concluded that red galangal rhizome extract has antibacterial 
effect on the growth of MRSA (Methicillin Resistent Staphylococcus aureus)in 
vitro . 
 
Keywords : Extract Red Galangal Rhizome ( Alpinia purpurata K. Schum ) , 
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1.1 Latar Belakang 
Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan ternyata tidak mampu 
menghilangkan pengobatan tradisional begitu saja. Ditambah lagi, keadaan 
perekonomian Indonesia saat ini, mengakibatkan harga obat-obatan modern 
menjadi mahal. Oleh karena itu, salah satu pengobatan alternatif yang dilakukan 
adalah meningkatkan penggunaan tanaman berkhasiat obat di kalangan 
masyarakat. Peranan obat tradisional dalam kesehatan masyarakat dapat 
ditingkatkan, sehingga perlu diadakan upaya pengenalan, penelitian, pengujian 
dan pengembangan khasiat dan keamanan suatu tanaman obat. 
Salah satu tanaman obat yang telah lama digunakan oleh masyarakat 
Indonesia sebagai obat-obatan adalah tanaman lengkuas (Alpinia Galanga). 
Rimpang lengkuas merah mengandung minyak atsiri, resin yang disebut galangol  
beberapa senyawa flavonoid dan eugenol. Kandungan minyak atsiri dari 
beberapa tanaman bersifat aktif biologis sebagai antibakteri dan anti jamur 
sehingga dapat dipergunakan sebagai antibiotik alami (Yuharmen, 2002),  
Rimpang lengkuas merah sering digunakan sebagai obat panu, kurap, 
jerawat, bisul, radang paru-paru, demam disertai pembesaran limpa, diare, 
radang telinga. Lengkuas berkhasiat sebagai antijamur dan antibakteri. 
Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Yetty (2009) bahwa 
ekstrak rimpang lengkuas dapat menghambat pertumbuhan jamur dan bakteri. 
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Staphylococcus aureus merupakan salah satu kuman patogen pada 
manusia yang dapat menyebabkan berbagai macam infeksi baik lokal maupun 
sistemik. Beberapa penelitian di luar negeri menunjukkan kolonisasi 
Staphylococcus aureus banyak terdapat pada individu sehat usia muda dan pada 
jenis kelamin laki-laki. Salah satu penelitian tersebut adalah penelitian di Amerika 
Serikat yang menunjukkan bahwa carrier S. aureus terbanyak pada kelompok 
umur 7-19 tahun yaitu 41,76 % dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 37,02 %. 
Penelitian lain di North Carolina menyatakan bahwa dari 450 sampel, 131 
diantaranya positif carrier S. aureus (William, dkk. 2006). 
 Methicilin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) merupakan 
penyebab utama infeksi di rumah sakit dan telah meluas dengan cepat di banyak 
bagian dunia. MRSA adalah Staphylococcus aureus yang resisten terhadap 
antibiotik β-laktam, termasuk penicillinase-resistant penicillins (methicillin, 
oxacillin, nafcillin) dan cephalosporin . Makin lama makin sulit untuk melawan 
MRSA dan cara terbaik untuk mencegah penularannya masih banyak 
diperdebatkan. Selain menjadi masalah di rumah-rumah sakit di dunia, MRSA 
juga makin banyak ditemukan kembali dari pasien di fasilitas perawatan jangka 
panjang. 
Mekanisme resistensi yaitu dengan memproduksi β-laktamase yang 
dikendalikan oleh plasmid yang membuat organisme resisten terhadap berbagai 
penisilin, sedangkan resistensi terhadap nafcillin tidak tergantung pada produksi 
β-laktamase melainkan dikarenakan gen mecA yang resisten terhadap nafcillin 
berada pada kromosom. Mekanisme resistensi vankomisin berhubungan dengan 
meningkat sintesis  dinding sel dan perubahan dalam dinding sel. Resistensi 
yang diperantarai plasmid terjadi terhadap tetrasiklim, eritrimisin, aminoglikosida 
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(Brooks et  al, 2009). Menurut data dari poenelitian yang pernah dilakukan di 
Indonesia dengan menggunakan sampel material klinik di rumah sakit, 
Staphylococcus aureus terbukti tidak hanya resisten terhadap penisilin dan 
metisilin saja tetapi juga resisten terhadap tetracyclin (24,5%), oxacilin (2%), 
gentamicin (1%), eritromycin (5,1%), chloramphenicol (9,2%), dan trimethrophin 
sulfemethoxazole (7,1%) (Lestari and Severin, 2008). 
Penanggulangan terhadap pertumbuhan bakteri Staphilococcus aureus 
dengan menggunakan bahan yang bersifat efisien, ekonomis dan teruji seperti 
rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) merupakan kerangka 
penting dalam rangka menanggulangi atau meminimalisir penularan penyakit 
yang diakibatkan oleh bakteri tersebut. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan beberapa rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ekstrak etanol rimpang lengkuas merah memiliki efek 
antibakteri terhadap bakteri MRSA (Methicillin Resistent 
Staphylococcus aureus) secara invitro? 
2. Berapa kadar bunuh minimum ekstrak etanol rimpang lengkuas 
merah terhadap bakteri MRSA (Methicillin Resistent Staphylococcus 
aureus) ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Membuktikan bahwa ekstrak etanol rimpang lengkuas merah 
(Alpinia purpurata K. Schum) memiliki efek antibakteri terhadap bakteri 
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MRSA (Methicillin Resistent Staphylococcus aureus) secara in vitro 
dengan metode dilusi agar. 
1.3.2 Tujuan khusus 
1. Untuk mengamati pengaruh ekstrak rimpang lengkuas merah terhadap 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 
2. Untuk mengetahui kadar hambat minimum (KHM) ekstrak rimpang 
lengkuas merah (Alpinia purpurata K.schum) terhadap pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro. 
3. Untuk menentukan konsentrasi yang dibutuhkan dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri tersebut. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat akademik 
1. Sebagai penelitian pendahuluan mengenai efektivitas ekstrak 
rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) sebagai 
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 
secara in vitro. 
2.   Menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam memanfaatkan 
tanaman rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) 
sebagai antibakteri. 
3. Menambah pengetahuan penelitian selanjutnya, khususnya 
mengenai ekstrak rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. 





1.4.2 Manfaat Praktis 
1.  Dapat menjadi landasan untuk pengembangan rimpang lengkuas 
merah sebagai antibakteri. 
2. Memberikan alternatif pengobatan infeksi Staphylococcus aureus 
pada masyarakat luas dengan menggunakan bahan alam, yaitu 






2.1 Staphylococcus aureus 
2.1.1 Klasifikasi  
Klasifikasi Staphylococcus aureus menurut Bergey adalah 
Filum  : Firmicutes 
Ordo  : Bacillales  
Genus  : Staphylococcus 
Species : Staphylococcus aureus 
 
    
   
 
 
 Gambar .2.1 Pewarnaan gram Staphylococcus aureus (Cathrine, 2006)  
 
2.1.2 Morfologi dan Identifikasi 
 Staphylococcus adalah suatu genus bakteri Gram-positif, anaerobic fakultatif. 
Biasanya tidak berkapsul, dengan diameter 0,5 sampai 1,5 µ. Organisme tersebut 
berbentuk secara tunggal, berpasangan, dan kelompok tidak beraturan, serta 
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merupakan nonsporogenous dan nonmobile. Bakteri ini merupakan potensial 
pathogen. Menyebabkan lesi lokal dan infeksi oppurtunistik yang serius. 
Staphylococcus aureus adalah suatu spesies yang terdiri atas genus bentuk 
patogenik koagulase positif berpigmen kuning, seperti impetigo bullosa, 
stapyholococcal pneumonia, dan staphylococcal scalded skin syndrome. Spesies ini 
juga menghasilkan toksin yang menyebabkan keracunan makanan dan sindrom 
syok toksik (dorlan, 2000). 
Staphylococcus adalah sel berbentuk bola dengan garis tengah sekitar 1 µ 
dan tersusun dalam kelompok-kelompok tak beraturan. Pada biakan cair tampak 
juga kokus tungggal, berpasangan, berbentuk tetrad, dan berbentuk rantai. Kokus 
muda bersifat Gram-positif kuat, sedangkan pada biakan yang lebih tua, banyak    
sel menjadi Gram-positif. Staphylococcus tidak bergerak dan tidak berspora. 
Staphylococcus mudah tumbuh pada kebanyakan pembenihan bakteri dalam 
keadaan aerobik atau mikroaerofilik. Bakteri ini tumbuh paling cepat pada suhu 
37°C. Staphylococcus aureus membentuk koloni berwarna abu-abu sampai kuning 
emas tua. Staphylococcus relative resisten terhadap pengeringan, panas        
(bakteri   ini tahan terhadap suhu 50°C selama 30 menit) (dzen et.al.,2005). 
2.1.3 Sruktur Antigen 
 Staphylococcus mengandung polisakarida dan protein yang bersifat antigen 
yang merupakan substansi penting di dalam struktur dinding sel. Asam taikoat, yang 
merupakan polimer gliserol atau ribitol fosfat, berikatan dengan peptidoglikan dan 
menjadi bersifat antigenic. Antibodi antiteikoat, yang dapat dideteksi dengan difusi 
sel, dapat ditemukan pada penderita endokarditis aktif yang disebabkan 
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Staphylococcus aureus. Protein A merupakan reagen penting dalam imunologi dan 
teknologi diagnostic laboratorium; contohnya, protein A yang berikatan dengan 
molekul IgG yang diarahkan terhadap antigen bakteri tertentu akan mengaglutinasi 
bakteri yang akan mempunyai antigen itu (koaglutinasi) (Jawetz et.al., 1995). 
 Rantz menemukan suatu antigen pada kokus Gram-poditif dan basil Gram 
positif. Antigen Rantz ini didapat dengan cara ekstrasi dari Staphylococcus         
galur tertentu menggunakan lisozim. Sensitasi sel darah merah dengan antigen      
ini dapat menimbulkan pembentukan hemaglutinin dalam serum (Dzen dkk., 2006). 
2.1.4 Manifestasi klinis Staphylococcus aureus 
 Staphylococcus aureus dapat menyebar dan terjadi bakterimia, dapat terjadi 
endokarditis, osteomyelitis akut hematogen, meningitis, atau infeksi paru-paru. 
Gambaran klinisnya mirip dengan gambaran klinis yang terlihat pada infeksi lain 
yang melalui aliran darah (Jawetz et.al., 2007). 
 Sindrom syok toksik adalah suatu penyakit sistematik akut yang disebabkan 
oleh toksik yang dihasilkan oleh Staphylococcus aureus. Pada wanita  sekitar 6% 
ditemukan Staphylococcus aureus pada vaginanya, tetapi hanya 2% tipe yang dapat 
memproduksi toksin. Toksin dapat mempunyai efek sistemik karena bekerja 
langsung merusak membrane sel jaringan perifer. Sindrom ini erat kaitannya dengan 
menstruasi, khususnya jika memakai tampon, tapi dapat juga berkaitan dengan 






2.2 Lengkuas Merah (Alpinia Purpurata K. Schum) 
2.2.1 Klasifikasi (Alpinia Purpurata K. Schum) 
Kingdom  :  Plantae  
Super divisi   :  Spermatophyta 
Division  :  Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 
Sub divisi  :  Angiospermae 
Class   :   Monocotyledoneae 
Bangsa         :   Zingiberales  
Suku   :   Zingiberaceae 
Genus        :    Alpinia 
Species       :    Alpinia purpurata K. Schum. 
 





2.2.2 Jenis-jenis Lengkuas 
 Secara umum, ada dua jenis lengkuas yang dikenal, yaitu lengkuas merah 
dan lengkuas putih. Lengkuas putih biasanya digunakan untuk bumbu dalam 
masakan dan lengkuas merah dimanfaatkan sebagai obat.  Secara farmakologis, 
ekstrak lengkuas rimpang lengkuas merah mempunyai aktivitas sebagai antibakteri 
(Janssen dan Scheffer, 2009; Hernani et al., 2005; Khattak et al., 2005), anti  kanker 
(Rusmarilin, 2003), anti tumor (Itokawa et al., 2007 Kondo et al., 2005), antioksidan 
yang cukup tinggi (Juntachote dan Berghofer., 2005),  sitotoksik (Zaeoung et al., 
2005), karminatif, anti jamur dan anti gatal (Morikawa et al., 2005) dan anti ulcer 
(Mitsui et al., 1999). 
2.2.3 Kandungan Lengkuas 
Lengkuas adalah jenis tanaman herbal, yang banyak tumbuh liar di hutan 
berbatang basah, tingginya dapat mencapai 2,5 meter mempunyai 2 macam daun, 
daun   sempit dan daun lebar. Bentuk daun bulat panjang dengan pelapah 
menyelubungi saluran berwarna ungu. Rimpangnya berserat kasar, berbau khas dan 
rasanya pedas. Ia tumbuh pada dataran rendah sampai 1200 meter diatas 
permukaan laut. Buah kotak, bulat, hijau. Biji bulat, hitam. Akar serabut coklat muda. 
Batang dan daun rimpang lengkuas merah mengandung saponin dan tanin. 
Daun, bunga, akar dan kulit batang rimpang lengkuass merah mengandung saponin 
dan polifenol. Disamping itu rimpang dan batang mengandung flavonoida, juga 
rimpangnya mengandung minyak atsiri eugenol,dan galangin (Pradnya et al, 2008). 
Rimpang lengkuas merah segar mengandung air sebesar 75%, dalam bentuk kering 
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mengandung karbohidrat 22,44%, protein 3,07% dan senyawa kamfeid 0,07% 
(Darwis et al, 1991).  
2.2.3.1 Galangin 
Galangin merupakan senyawa metabolik sekunder yang tersebar luas pada 
tanaman dan dapat ditemukan pada hampir semua bagian tumbuhan. Galangin 
merupakan golongan flavonoid berupa flavonol yang memiliki struktur 3,5,7-
trihidroksi-flavon dan memberikan efek antioksidan. 
Aktivitas galangin sebagai anti bakteri terlibat dalam tiga mekanisme 
tindakan. Yang pertama adalah penghambatan sintesis peptidoglikan. Mekanisme 
kedua adalah penghambatan aktifitas enzim β-laktamase tertentu. Mekanisme 
ketiga adalah perubahan permeabilitas membran luar dan membran sitoplasma 
(Eumkeb and Chukrantok, 2013). 
Senyawa galangin dalam rimpang lengkuas merah merupakan senyawa 
polar sehingga larut dalam pelarut polar seperti etanol, metanol, aseton, dimetil 
sulfoksida (DMSO), dimetil fonfamida (DMF), dan air (Markham 2000). 
2.2.3.2 Eugenol 
Eugenol (C10H12O2), merupakan turunan guaiakol yang mendapat 
tambahan rantai alil, dikenal dengan nama IUPAC 2-metoksi-4-(2-propenil)fenol. Ia 
dapat dikelompokkan dalam keluarga alilbenzena dari senyawa-senyaw fenol. 
Warnanya bening hingga kuning pucat, kental seperti minyak . Eugenol sedikit larut 




Eugenol merupakan salah satu turunan dari senyawa fenol yang potensial 
memiliki daya antibakteri. Mekanisme antibakteri eugenol berkaitan dengan interaksi 
pada membran sel yang menyebabkan kehancuran pada membran sel. Eugenol 
berpotensi mengakibatkan perubahan permeabilitas dinding sel sampai pada batas 
tertentu dan mengakibatkan kebocoran ion potasium. Kebocoran ion potasium 
merupakan indikator awal terjadinya kerusakan membran sel. Selain itu, diketahui 
bahwa eugenol juga menghambat peningkatan level ATP yang terjadi, sehingga 
mengakibatkan penurunan ATP sebagai sumber energi sel. Senyawa terpena atau 
terpenoid memiliki aktivitas antibakteri dengan mekanisme pengrusakan membran 
oleh senyawa lipofilik (Ekoputro, 2010).  
Kerusakan membran sel dapat terjadi ketika senyawa aktif antibakteri 
bereaksi dengan sisi aktif dari membran atau dengan melarutkan konstituen lipid dan 
meningkatkan permeabilitasnya. Membran sel bakteri terdiri dari fosfolipid dan 
molekul protein. Akibat peningkatan permeabilitas, senyawa antibakteri dapat masuk 
ke dalam sel. Ketika di dalam sel, senyawa tersebut dapat melisis membran sel atau 
mengkoagulasi sitoplasma dari sel bakteri tersebut (Ekoputro, 2010) 
2.2.4 Morfologi Umum 
 Bentuk batang lengkuas tegak, tersusun oleh pelepah-pelepah daun  yang 
bersatu membentuk batang semu, berwarna hijau agak keputih-putihan. Batang 
muda keluar sebagai tunas dari pangkal batang tua (Abuanjceli, 2010) 
 Daun tunggal berwarna hijau, bertangkai pendek tersusun berseling. Daun 
disebelah bawah dan atas biasanya lebih kecil dari pada yang ditengah. Bentuk 
daun lanset memanjang dan ujungnya runcing, pangkal tumpul dengan tepi daun 
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rata.  Pertulangan daun menyirip, panjang daun sekitar 20-60 cm, dan lebarnya 4-15 
cm. pelepah daun kira-kira 15-30 cm, beralur dan berwarna hijau (Abuanjcli, 2010) 
 Bunga lengkuas berbentuk lonceng, berbau harum, berwarna putih kehijauan 
atau putih kekuningan. Ukuran bunga sekitar 10-30x5-7 cm. jumlah bunga dibagian 
bawah tandan lebih banyak dari pada bagian atas, panjang bibir bunga 2,5 cm 
(Sinaga, 2000) 
 
2.3 Uji Kepekaan Terhadap Antibakteri In-Vitro 
 Uji kepekaan terhadap antibakteri secara in vitro pada dasarnya dapat 
dilakukan dengan dua metode yaitu dilusi dan difusi. Kedua metode tersebut juga 
dapat mendeteksi level resistensi dari bakteri yang diteliti (Kayser et al., 2005). 
2.3.1 Metode Dilusi Tabung 
 Metode ini dikerjakan dengan menggunakan satu seri tabung reaksi yang 
diisi media cair dan sejumlah sel bakteri yang diuji. Setelah itu, setiap tabung diisi 
dengan anti bakteri yang telah diencerkan secara serial. Selanjutnya, seri tabung 
diinkubasi pada suhu 37oC selama 18-24 jam dan melakukan pengamatan terhadap 
tingkat kekeruhan tabung. Konsentrasi terendah antibakteri pada tabung yang 
ditunjukan dengan hasil biakan yang mulai tampak jernih adalah kadar hambat 
minimum (KHM). Setelah itu, hasil biakan dari semua tabung yang tampak jernih 
diinokulasikan pada media agar padat, diinkubasi dan diamati pertumbuhan jumlah 
bakteri. Konsentrasi terendah antibakteri pada biakan yang ditunjukan dengan tidak 




2.3.2 Metode Dilusi Agar 
 Pada metode dilusi agar, bahan antibakteri yang sudah diencerkan secara 
sereal dicampurkan ke dalam medium agar yang masih cair, tetapi tidak terlalu 
panas dan medium agar dibiakan memadat. Setelah itu, bakteri dengan konsentrasi 
1 x 106 CFU/ml diinokulasikan pada medium agar yang sudah mengandung 
antibakteri dengan satu kontrol medium agar tanpa disertai antibakteri. Dengan 
metode dilusi agar, satu atau lebih isolat bakteri dapat diinokulasikan untuk setiap 
medium agar dengan satu konsentrasi antibakteri. Selanjutnya, medium agar 
diinkubasi pada suhu 37oC selama 18-24 jam lalu diamati pertumbuhan bakteri 
untuk menentukan kadar hambat minimum (KHM) (Fobres, 2007). 
2.3.3 Metode Difusi Cakram 
 Metode difusi dikerjakan dengan menggunakan cakram kertas saring yang 
mengandung bahan antibakteri yang telah ditentukan kadarnya. Setelah itu, cakram 
ditempatkan pada media padat yang telah diberi bakteri dan kemudian diinkubasi. 
Selanjutnya, menghitung area hambatan pada media padat yang memperlihatkan 
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3.2  Uraian Kerangka Konsep Penelitian 
 Eugenol merusak membran sel dengan cara mengganggu lapisan fosfolipid 
dari membran sel yang mengakibatkan peningkatan permeabilitas sehingga 
makromolekul dan ion dalam sel akan keluar, menyebabkan kerusakan ataupun 
kematian dari sel tersebut. Galangin bekerja dengan cara merusak membran 
sitoplasma dan mengendapkan protein sel sehingga mengakibatkan fosfolipid tidak 
mampu mempertahankan bentuk membran sel, akibatnya membran akan bocor dan 
bakteri akan mati.  
 
3.3 Hipotesis Penelitian 
 Ekstrak  rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum)  memiliki 






4.1 Desain Penelitian 
Pada penelitian ini penulis mengunakan metode eksperimental in vitro 
dengan uji laboratorium yang bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan efek 
antimikroba dari ekstrak lengkuas merah terhadap pertumbuhan koloni 
Staphylococcus aureus dengan menggunakan metode dilusi agar (agar dilution test 
method) untuk mengetahui Kadar Bunuh Minimum (KBM). 
 
4.2 Populasi dan Sampel   
 Sampel yang digunakan di dalam penelitian ini adalah bakteri 
Staphylococcus aureus yang dimiliki oleh Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Brawijaya Malang.  
 Sampel bakteri MRSA merupakan sampel uji yang didapatkan dari pasien di 
Rumah Sakit Umum Daerah Saiful Anwar, Malang.  
 
4.3 Tempat dan waktu Penelitian 
 Penelitian akan dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Brawijaya Malang dan Ekstraksi Lengkuas Merah dilakukan di Politeknik 





4.4 Estimasi Jumlah Pengulangan 
Jumlah pengulangan yang digunakan dalam penelitian dihitung dengan 
rumus 
p (n-1) > 15 
7 (n-1) > 15 
7n > 22 
n > 3,14 ~ 4 
Keterangan  :  p = jumlah perlakuan (konsentrasi 7 level) 
     n = jumlah pengulangan yang diperlukan (Santoso, S.2005) 
 Jadi jumlah pengulangan yang harus dilakukan untuk mendapat jumlah 
sampel yang dapat dipercaya adalah 4 
 
4.5 Variabel Penelitian  
4.5.1. Variabel Bebas 
Setelah dilakukan eksplorasi awal didapatkan variabel bebas pada penelitian 
ini yaitu eksrtak rimpang lengkuas merah dengan konsentrasi 0%, 0,2%, 0,4%, 
0,6%, 0,8%, 1%, 2%. 
 
4.5.2. Variabel Tergantung 






4.6 Definisi Operasional  
1. Rimpang lengkuas merah didapat dari pasar di kota malang. 
2. Ekstrak rimpang lengkuas merah adalah lengkuas merah  yang telah 
diekstraksi dengan menggunakan pelarut etanol 96%, dan menghasilkan 
ekstrak etanol rimpang lengkuas merah dengan konsentrasi 100 %. 
3. Bakteri Staphylococcus aureus yang digunakan di dalam penelitian ini 
berasal dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Brawijaya Malang. 
4. Konsentrasi yang digunakan adalah 0%; 0,2%; 0,4%; 0,6%; 0,8%; 1%; dan 
2%. Konsentrasi uji, diperoleh setelah melakukan uji pendahuluan. 
5. Uji kepekaan antimikroba pada penelitian ini menggunakan metode dilusi 
agar. 
6. Kontrol bakteri yaitu sediaan bakteri Staphylococcus aureus yang diteteskan 
pada media agar dengan konsentrasi eksrtak 0% atau tanpa larutan ekstrak 
rimpang lengkuas merah. 
7. Pertumbuhan koloni bakteri Staphylococcus aureus digunakan untuk 
menentukan KBM. Kadar Bunuh Minimal (KBM)  adalah kadar atau 
konsentrasi minimal larutan ekstrak rimpang lengkuas merah yang mampu 
membunuh bakteri uji Staphylococcus aureus, ditandai dengan tidak dijumpai 
lagi adanya koloni bakteri pada permukaan media Nutrient Agar Plate. 
8. Hasil penelitian untuk KBM dinyatakan dalam bentuk angka hasil histogram 
dari foto masing-masing plate menggunakan histogram Corel Photo Paint X6 
20 
 
untuk mengevaluasi tingkat pertumbuhan koloni bakteri (daerah koloni yang 
dievaluasi berupa lingkaran). 
 
 4.7 Bahan dan Alat /Instrumen Penelitian 
4.7.1 Alat 
 Plate  
 Blender 
 Oven  
  Timbangan analitik 
  Kertas saring 
  Beaker glass 
 Shaker  
  Evaporator set 
 Obyek glass 
 Minyak emersi  
 Kapas lidi 
  Bunsen  
  Ose  
  Alat inkubasi 
  Korek api 
  Pipet ukur 




 4.7.2 Bahan 
  Lengkuas merah 
  Etanol 96% 
  Staphylococcus aureus 
  Medium cair Nutrient Broth 
  Medium padat (Nutrient Agar) 
  Akuades steril 
 NaCl 
  Standard 0,5 Mc.Farland 
 
4.8 Cara Membuat Ekstrak 
4.8.1 Proses Ekstraksi 
 100 gram rimpang lengkuas merah dikeringkan dibawah sinar matahari. 
Kemudian rimpang tersebut dihaluskan dengan menggunakan blender. Jika telah 
halus, dibungkus menggunakan kertas saring dan direndam dalam etanol 96% 
selama (± 12 jam). Siklus perendaman dalam etanol, diulang hingga 3 hari. 
Kemudian hasil ekstraksi siap untuk dievaporasi. 
4.8.2 Proses Evaporasi 
 Evaporasi set dipasang pada tiang permanen agar dapat digantung dengan 
kemiringan 30-40º terhadap meja dengan susunan dari bawah keatas alat pemanas 
air, labu penampung hasil evaporasi, rotary evaporator dan tabung pendingin yang 
terhubung dengan bak penampungan air dingin melalui pompa plastik. Tabung 
pendingin juga terhubung dengan pompa vakum dan penampung hasil penguapan. 
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 Hasil ekstraksi dimasukkan dalam labu penampung sedangkan rotary 
evaporator, alat pompa sirkulasi air dingin dan alat pompa vakum dinyatalakan. 
Pemanas aquades juga dinyalakan sehingga hasil ekstraksi dalam tabung 
penampung evaporasi mendidih dengan suhu 80ºC (sesuai titik didih etanol) dan 
etanol menguap. 
 Hasil penguapan etanol dikondensasikan menuju labu penapung etanol 
sehingga tidak tercampur, hasil evaporasi dihentikan dan hasil evaporasi diambil. 
Hasil evaporasi ditampung dalam cawan penguap kemudian dioven selama 2 jam 
pada suhu 80ºC untuk menguapkan pelarut yang tersisa. 
 Hasil akhirnya adalah ekstrak etanol rimpang lengkuas merah dengan 
konsentrasi 100 %. 
 
4.9 Identifikasi Ulang Bakteri Staphylococcus aureus 
4.9.1 Pewarnaan Gram 
 Prosedur pengecatan Gram: 
1.  Dibuat sediaan (slide), dikeringkan di udara kemudian dilakukan 
fiksasi 
2.  Sediaan dituangi Kristal violet dan dibiarkan 1 menit 
3.  Sisa bahan pewarna dibuang dan dibilas dengan air 
4.  Sediaan dituangi larutan lugol dibiarkan selama 1 menit. 
5.  Sisa lugol dibuang dan dibilas dengan air. 
6.  Sediaan dituangi alcohol 96% sebagai peluntur selama 10-15 detik. 
7.  Sisa alkohol dibuang dan dibilas dengan air 
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8.  Sediaan dituangi safranin sebagai warna pembanding selama 30 
detik. 
9.  Sisa safranin dibuang dan dibilas dengan air 
10.  Sediaan dikeringkan dengan kertas penghisap, ditetesi minyak emersi 
dan dilihat dibawah mikroskop dengan lensa obyektif pembesaran 
100x 
 4.9.2  Tes Katalase 
1.  Sediakan perbenihan cair kuman pada gelas obyek 
2.  Kemudian sediaan tersebut ditetesi dengan larutan H2O2 3%. 
3.  Perhatikan ada tidaknya gelembung yang terjadi. 
4.  Tes Katalase positif apabila adanya gelembung yang menunjukkan 
adanya enzim katalase dibakteri tersebut biasanya didapat di Micrococcus 
spp., Staphylococcus spp., Listeria spp., Staphylococcus aureus 
5.  Tes Katalase negatif apabila tidak adanya gelembung yang menunjukkan 
tidak adanya enzim katalase dibakteri tersebut biasanya didapat di 
Enterococcus spp., Gemale spp.,  Lactococcus spp., Sterptococcus spp., 
Lactobacilus spp. 
 
4.9.3  Tes Koagulase 
1.  Gelas obyek dibersihkan 
2. Suspensi kuman dibuat diatas gelas obyek dari 1 tetes aquades steril 
dengan 1 koloni kuman. 
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3.  Satu tetes plasma darah diteteskan pada suspense kuman dan 
diusahakan agar tercampur, dengan cara menggoyangkan gelas obyek 
dalam arah melingkar dalam waktu 5-10 detik. 
4.  Perhatikan ada tidaknya gumpalan putih (clumping) pada sediaan 
tersebut. 
5.  Tes Koagulase positif apabila adanya gumpalan putih pada sediaan. 
6.  Tes Koagulase negatif apabila tidak adanya gumpalan putih pada 
sediaan.  
4.9.4 Penanaman Bakteri ke Medium MSA 
1. Menyiapkan medium MSA sehari sebelum digunakan, dan menyimpannya 
di tempat yang gelap pada suhu ruangan. 
2. Mengambil bakteri dan pembenihan. 
3. Menggoreskan bakteri tersebut ke medium MSA. 
4.. Menginkubasi biakan bakteri pada medium selama 18-24 jam pada suhu 
350C ± 3ºC. 
5. Memperlihatikan adanya fermentasi manitol oleh bakteri berupa adanya 
daerah terang (halo) berwarna kuning disekitar koloni. 
 
4.10  Prosedur Penelitian 
 Pada metode ini digunakan standar yang setara dengan Mc Farland 0,5. 
Pembuatan biakan bakteri dengan standar Mc Farland 0,5 dimulai dengan 
diambilnya bakteri pada kultur bakteri sebanyak satu ose dan dicampur dengan 
broth dengan volume 10 ml dan dikocok sampai memperoleh kepadatan yang sama 
25 
 
dengan standar Mc Farland 1 (3 x 108 bakteri/ml). Kemudian dari larutan bakteri 
tersebut ditambahkan dengan broth sebanyak 10 ml sehingga didapatkan suspense 
kuman dengan standar Mc Farland 0,5 (1-1,5 x 108 bakteri/ml). Dari larutan bakteri 
tersebut diambil sebanyak 1 ml dan dicampur dengan broth sebanyak 9 ml sehingga 
kepadatan 107 bakteri/ml setelah diambil lagi sebanyak 1 ml dan dicampur dengan 
broth sebanyak 9 ml sehingga diperoleh kepadatan 106 bakteri/ml. 
 Uji Antimikroba Ekstrak Rimpang Lengkuas Merah terhadap Staphylococcus 
aureus  
 Siapkan suspensi bakteri dengan konsentrasi 106 bakteri/ml 
 Disediakan 7 plate steril, beri tanda masing-masing perlakuan kadar ekstrak 
rimpang lengkuas merah 0%, 0,2%, 0,4%, 0,8%, 1%, 2% dan 1 tabung 
kontrol yaitu 1 kontrol bahan. 
 Plate  1 diisi dengan 20 ml Nutrient Agar ke dalam plate bertanda 0%. 
 Plate  2 diisi dengan 19,92 ml Nutrient Agar ke dalam plate bertanda 0,2% 
lalu tambahkan 0,04 ml ekstrak rimpang lengkuas merah.  
 Plate  3 diisi dengan 19,92 ml Nutrient Agar  ke dalam plate bertanda 0,4% 
lalu tambahkan 0,08 ml eksrtak rimpang lengkuas merah. 
 Plate 4 diisi dengan 19,88 ml Nutrient Agar ke dalam plate bertanda 0,6%  
lalu tambahkan 0,12  ml ekstrak rimpang lengkuas merah. 
 Plate 5 diisi dengan 19,84 ml Nutrient Agar ke dalam plate bertanda 0,8% 
lalu tambahkan 0,16 ml ekstrak rimpang lengkuas merah. 
 Plate 6 diisi dengan 19,8 ml Nutrient Agar ke dalam plate bertanda 1% lalu 
tambahkan 0,2 ml ekstrak rimpang lengkuas merah. 
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 Plate 7 diisi dengan 19,6 ml Nutrient Agar ke dalam plate bertanda 2% lalu 
tambahkan 0,4 ml ekstrak rimpang lengkuas merah. 
 Diamkan media agar tersebut pada laminary cabinet hingga mengeras dan 
uapnya menghilang. 
 Bagi plate menjadi 4 bagian sama luas dengan spidol marker. 
 Setelah agar dingin, setiap plate tersebut dibagi 4 untuk ditetesi bakteri uji 
dengan konsentrasi 106 CFU/ml sebanyak 10 µl (104CFU/tetes) pada setiap 
bagiannya.  
 Plate  2-7 diinkubasi pada suhu 35°C-37°C selama 18-24 jam. 
 Amati Staphylococcus aureus yang tumbuh. Konsentrasi terendah yang 
menunjukkan tidak adanya pertumbuhan Staphylococcus aureus adalah 
Kadar Bunuh Minimum (KBM). 
Kemudian, setelah diamati, plate difoto dan dievaluasi tingkat pertumbuhan 
koloni bakterinya dengan histogram. Histogram menilai ketebalan melalui identifikasi 
terhadap tone (tingkat kecerahannya) suatu objek. Ketebalan objek sebanding 
dengan tingkat kecerahannya (Welander et al, 2003). Histogram memiliki grafik 
batang horizontal yang membagi nilai keterangan suatu pixel (picture element) 
gambar pada skala 0 (gelap) sampai 255 (terang). Nilai tone berupa jangkauan 
(range) dan data yang digunakan adalah rata-ratanya (mean). Besar lingkaran untuk 
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4.12 Analisis Data 
 Dari data yang diperoleh adalah data kuantitatif berupa histogram dari foto 
plate daerah koloni bakteri dan plate KBM (daerah evaluasi tidak ada ketentuan) 
yang masing-masing memiliki konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas merah yaang 
berbeda, menggunakan histogram Corel Photo Paint X6.  
 Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan program SSPS (Statistic 
Product of Service Solution) versi 22 dengan besar interval kepercayaan yang 
dipakai adalah 95% (=0,05). Karena, data tidak memenuhi uji asumsi normalitas 
dan homogenitas, maka penelitian ini menggunakan uji analisis non parametrik. 
 Langkah-langkah uji statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan analisis uji komparatif Kruskal Wallis untuk mengetahui ada 
perlakuan yang hasilnya berbeda secara bermakna (signifikan). 
2. Kemudian dilakukan dengan uji Mann Whitney untuk mengetahui 
perbandingan perlakuan mana saja yang hasilnya berbeda secara bermakna 
(signifikan).  
3. Kemudian dilakukan uji korelasi Spearmen’s untuk mengetahui keeratan dan 
arah hubungan antara perlakuan pemberian variasi dosis ekstrak rimpang 




HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
5.1 Data Hasil Penelitian 
5.1.1 Identifikasi Staphylococcus aureus 
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah bakteri 
Staphylococcus aureus dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Brawijaya. Namun sebelum dilakukan penelitian telah dilakukan 
identifikasi ulang, meliputi pewarnaan gram, tes koagulase, tes katalase dan 
penanaman bakteri pada medium MSA. Dari pewarnaan gram didapatkan sel 
bakteri berbentuk coccus gram positif berwarna ungu (Gambar 5.1), tess 
koagulase positif yang ditandai gambaran clumping seperti butiran pasir (Gambar 
5.2), tes katalase positif yag ditandai adanya gelembung udara (Gambar 5.3), 
penanaman pada medium MSA menunjukan adanya daerah terang berwarna 
























Gambar 5.3 Hasil Uji Katalase                  Gambar 5.4 Koloni S.aureus Pada MSA 
 
5.1.2 Hasil Penentuan KBM  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa macam 
konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) dari 
hasil penelitian pendahuluan dengan variasi 0,2%; 0,4%; 0,6%; 0,8%; 1%; 2% 
serta satu kelompok kontrol tanpa diberi ekstrak rimpang lengkuas merah 
(konsentrasi 0%). Pengamatan pertumbuhan koloni dilakukan secara langsung 
untuk melihat KBM, kemudian untuk melihat efek kenaikan konsentrasi ekstrak 
terhadap perubahan pertumbuhan koloni bakteri, dilakukan dengan melihat 
ketebalan koloninya melalui identifikasi foto menggunakan histogram Corel Photo 
Paint X6. Plate yang tidak terdapat pertumbuhan koloni (KBM) juga dievaluasi 
dengan histogram Corel Photo Paint X6. Hasil historam suatu objek sebanding 
dengan tingkat ketebalannya. 
 Konsentrasi ekstrak terendah yang dilarutkan pada medium agar yang 
menunjukan adanya pertumbuhan koloni yang terlihat adalah Kadar Bunuh 
Minimal (KBM) dari ekstrak rimpang lengkuas merah terhadap Staphylococcus 
































Pada gambar terlihat bahwa pada konsentrasi 0% yang merupakan 
kontrol bakteri, terdapat pertumbuhan koloni bakteri. Hal ini menunjukan bahwa 
suspensi bakteri yang digunakan memang mengandung bakteri. Setelah 
suspensi bakteri diteteskan pada medium agar yang mengandung beberapa 
konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas merah dan diinkubasi selama 18-24 jam 
pada suhu 370C, terdapat pengurangan pertumbuhan koloni yang sebanding 
dengan kenaikan konsentrassi eksstrak rimpang lengkuas merah. Dari hasil 
pengamatan terhadap uji coba perlakuan dengan menggunakan ekstrak rimpang 
lengkuas merah, dapat ditentukan KBM ekstrak rimpang lengkuas merah 
terhadap Staphylococcus aureus adalah 2% yang ditandai dengan tidak adanya 
pertumbuhan bakteri  yang terlihat. 
 Contoh evaluasi ketebalan koloni  dengan histogram pada foto plate yang 
masih terdapat pertmbuhan koloni bakteri dapat dilihat pada gambar 5.6 dan 
selengkapnya di lampiran 2. Hasil histogram pertumbuhan bakteri dapat dilihat 










Gambar 5.6 Evaluasi Ketebalan Koloni dengan Histogram 
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0% 0.2% 0.4% 0.6% 0.8% 1% 2%







1 2 3 4 
0% 218,99 202,62 200,82 217,03 209,865 
0,2% 120,22 125,04 119,22 116,31 120,198 
0,4% 118,25 113,57 119,71 118,92 117,613 
0,6% 119,80 116,56 123,02 120,69 120,018 
0,8% 110,28 112,60 98,38 98,93 105,048 
1% 108,08 100,48 111,81 105,99 106,590 
2% 107,83 104,34 103,56 93,84 102,393 
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Berdasarkan hasil pengamatan seperti yang tampak pada tabel dan grafik 
sebelumnya terlihat bahwa kenaikan konsentrasi ekstrak sebanding dengan 
kemampuan untuk membunuh bakteri secara kuantitatif dinilai dari makin 
kecilnya tingkat keterangan pada koloni seiring dengan kenaikan konsentrassi. 
Berdasarkan data padda tabel dapat disimpulkan secara kuantitatif bahwa bahan 
aktif yang terdapat dalam ekstrak rimpang lengkuas merah mempunyai efek 
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus daibandingkan dengan yang tidak 
diberi ekstrak. Dari hasil penelitian tersebut kemudian dilakukan analisis data. 
 
5.2 Analisis Data  
5.2.1 Uji Asumsi Data 
5.2.1.1 Uji Normalitas Data 
  Untuk menguji apakah sampel memiliki distribusi normal atau tidak maka 
digunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk terhadap masing-
masing variabel. Hasil dari uji statistik untuk melihat normalitas data tersebut 
didapatkaan p<0,05 yang berarti bahwa variabel tersebut tidak menyebar 
mengikuti sebaran normal sehingga dapat diasumsikan kenormalan distribusi 
tidak terpenuhi, oleh karena itu  tidak bisa menggunakan uji statistik parametrik 
(Lampiran 4). 
5.2.1.2 Uji Homogenitas Ragam Data 
 Untuk mengetahui data homogen atau tidak maka dilakukan pengujian 
ragam data yaitu Levene (Levene test homogeneity of variances). Dari pengujian 
data tersebut diperoleh nilai p=0,02 (Lampiran 5). Hasil dari analisis data 




 Karena syarat uji parametrik tidak terpenuhi, yaitu distribusi tidak normal 
dan tidak homogen, maka tidak bisa menggunakan uji statistik parametrik, 
sebagai alternatifnya digunakan uji statistik non parametrik yaitu Kruskal Wallis, 
uji Mann Whitney dan uji korelasi Spearman. 
5.2.2 Uji Kruskal Wallis 
 Uji analisis ini digunakan untuk menilai pengaruh dari variable 
independen terhadap variable dependen secara bersama-sama. H0 (variable 
independen secara bersama-sama berpengaruh bermakna (signifikan) dan H1 
(variable independen secara bersama-sama tidak berpengaruh bermakna 
(signifikan). 
 H0 diterima dan H1 ditolak jika, nilai signifikansi >0.005, dan sebaliknya 
H0 ditolak dan H1 diterima jika, nilai signifikansi <0.005. Dari hasil pengujian, 
didapatkan nilai signifikansi = 0.001 (lampiran 5). Berarti variable independen 
secara bersama-sama berpengaruh bermakna (signifikan) pada variable 
dependen. Untuk mengetahui antar kelompok perlakuan mana saja yang 
memiliki pengaruh secara bermakna (signifikan) dilanjutkan dengan uji analisis 
Mann-Whitney. Berikut ini adalah uji Kruskal Wallis dari pertumbuhan koloni 








a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: 
konsentrasi 
Tabel 5.2 Hasil Uji Kruskal Wallis 
Berdasarkan hasil analisa pada tabel 5.2 menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,001 (p<0,05), sehingga H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat perbedaan efek antibakteri pada pemberian ekstrak rimpang lengkuas 
merah terhadap pertumbuhan koloni bakteri. 
5.2.3 Uji Mann Whitney 
 Uji Mann Whitney digunakan sebagai pembanding berganda (multiple 
comparison) untuk data yang berskala ordinal dalam penelitian ini yaitu data 
kuantitati mengenai pertumbuhan koloni bakteri Staphylococcus aureus. Hasil 
ringkasan uji Mann Whitney dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 5.3 Ringkasan Hasil Uji Mann Whitney 
Perlakuan 1 Perlakuan 2 Signifikansi Kesimpulan 
0 % 0.2 % 0.021* Berbeda Signifikan 
 0.4 % 0.021* Berbeda Signifikan 
 0.6 % 0.021* Berbeda Signifikan 
 0.8 % 0.021* Berbeda Signifikan 
 1 % 0.021* Berbeda Signifikan 
 2 % 0.021* Berbeda Signifikan 
0.2 % 0.4 % 0.248 Tidak Berbeda Signifikan 
 0.6 % 0.773 Tidak Berbeda Signifikan 
 0.8 % 0.021* Berbeda Signifikan 
 1 % 0.021* Berbeda Signifikan 
 2 % 0.021* Berbeda Signifikan 
0.4 % 0.6 % 0.149 Tidak Berbeda Signifikan 
 0.8 % 0.021* Berbeda Signifikan 
 1 % 0.021* Berbeda Signifikan 
 2 % 0.021* Berbeda Signifikan 
0.6 % 0.8 % 0.021* Berbeda Signifikan 
 1 % 0.021* Berbeda Signifikan 
 2 % 0.021* Berbeda Signifikan 
0.8 % 1 % 0.773 Tidak Berbeda Signifikan 
 2 % 0.564 Tidak Berbeda Signifikan 
1 % 2% 0.021* Berbeda Signifikan 
 Dari hasil uji berganda antara setiap perlakuan pada tabel 5.3 
menunjukkan bahwa antara pertumbuhan koloni bakteri pada kelompok kontrol 
(konsentrasi 0%) berbeda secara signifikan dengan semua kelompok yaitu 
konsentrasi 0,2%; 0,4%; 0,6%; 0,8%; 1%; dan 2%, hal ini menunjukkan sudah 
terlihat efek antibakteri, mulai dari konsentrasi 0,2%. Pertumbuhan koloni bakteri 
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pada konsentrasi 0,2% berbeda signifikan dengan konsentrasi 0,8%; 1%; dan 
2% namun tidak berbeda signifikan dengan konsentrasi 0,4% dan 0,6%. 
Pertumbuhan koloni bakteri pada konsentrasi 0,4% berbeda secara signifikan 
dengan konsentrasi 0,8%; 1%; dan 2% namun tidak berbeda signifikan dengan 
konsentrasi 0,6%. Pertumbuhan koloni bakteri pada konsentrasi 0,6% berbeda 
secara signifikan dengan konsentrasi 0,8%; 1%; dan 2%. Pertumbuhan koloni 
bakteri pada konsentrasi 0,8% tidak berbeda signifikan dengan konsentrasi 1% 
dan 2%. Pertumbuhan koloni bakteri pada konsentrasi 1% berbeda secara 
signifikan dengan konsentrasi 2%. 
5.2.4 Uji Korelasi Spearman 
 Untuk mengetahui besarnya hubungan dan arah dari pemberian ekstrak 
rimpang lengkuas merah terhadap pertumbuhan koloni bakteri Staphylococcus 
aureus pada media agar, maka digunakan uji korelasi Spearman, yang hasilnya 
sebagai berikut: 




Spearman's rho konsentrasi Correlation Coefficient 1.000 -.858
**
 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 28 28 
histogram Correlation Coefficient -.858
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 28 28 




 Berdasarkan analisi tabel 5.4 diatas dapat diketahui bahwa pemberian 
ekstrak rimpang lengkuas merah sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus 
aureus (r =-0.858 dan p=0,000) mempunyai hubungan yang signifikan (p<0,05) 
dengan arah korelasi yang negatif (karena koefisien korelasi bernilai negatif). 
Artinya kenaikan konsentrasi ekstrak seledri akan cenderung menurunkan 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang dihasilkan pada media agar 
dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih rendah. Besarnya korelasi sangan 







Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan bahwa ekstrak rimpang 
lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) memiliki efek antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus secara in vitro yang dilakukan dengan metode dilusi 
agar. Metode ini digunakan untuk mengetahui kadar bunuh minimal (KBM). 
Penentuan KBM dengan melihat secara langsung ada atau tidaknya 
pertumbuhan koloni bakteri Staphylococcus aureus yang terlihat, yang diinokulasi 
pada medium dilusi agar pada suhu 370C selama 18-24 jam. 
Isolat bakteri Staphylococcus aureus yang digunakan berasal dari 
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya Malang. 
Sebelum digunakan bakteri diidentifikasi terlebih dahulu dengan pengecatan 
gram, uji katalase, uji koagulase dan penanaman bakteri ke media Manitol Salt 
Agar (MSA). Dari hasil pengecatan didapatkan bakteri gram positif (berwarna 
ungu), berbentuk coccus, dan bergerombol. Dari uji katalase didapatkan hasil 
positif yang ditandai dengan munculnya gelembung udara pada suspensi bakteri 
yang ditetesi H2O2 3%, hal ini sesuai dengan sifat bakteri Staphylococcus aureus 
yang menghasilkan enzim katalase. Enzim tersebut mengurai H2O2 menjadi H2O 
dan O2 sehingga muncul gelembung udara. Dari uji koagulase didapatkan hasil 
positif yang ditandai dengan terbentuknya gumpalan-gumpalan putih (clumping) 
pada objek yang ditetesi staphaurex dan suspensi bakteri. Hal ini sesuai dengan  
sifat bakteri Staphylococcus aureus yang mempunyai hasil enzim koagulase dan 
ini membedakan antara Staphylococcus aureus dengan Staphylococcus sp yang 
lain. Dari penanaman bakteri pada medium MSA diperoleh gambaran daerah 
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terang berwarna kuning yang menggambarkan sifat bakteri Staphylococcus 
aureus memfermentasi manitol. 
Senyawa aktif ekstrak rimpang lengkuas merah didapatkan melalui 
proses ekstraksi dengan cara maserasi dari 100 gram serbuk rimpang lengkuas 
merah dan menggunakan pelarut etanol 96%. Etanol digunakan sebagai bahan 
pelarut karena senyawa aktif (eugenol dan galangin) antibakteri yang tergantung 
dalam rimpang lengkuas merah bersifat larut etanol. Meskipun menggunakan 
etanol, efek antimikroba ekstrak rimpang lengkuas merah terhadap 
Staphylococcus aureus diperkiraan bukan dari etanol karena dalam proses 
pembuatannya ekstrak telah mengalami proses evaporasi untuk memisahkan 
bahan aktif dari etanol dan pemanasan menggunakan oven pada suhu 80oC 
selama 2 jam, sedangkan titik didih etanol 78oC sehingga diperkiraan sisa etanol 
yang masih ada telah menguap. Hasil ekstrak yang didapatkan berupa 13,21 ml 
cairan pekat berwarna merah kecoklatan, mengandung endapan dan berbau 
khas rimpang lengkuas merah. 
Konsentrasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsentrasi 
ekstrak rimpang lengkuas merah dengan variasi 0,2%; 0,4%; 0,6%; 0,8%; 1%; 
dan 2%. Besarnya konsentrasi tersebut ditentukan berdasarkan penelitian 
pendahuluan yang dilakukan sebelumnya. 
Dalam menentukan KBM, yang diamati adalah ada atau tidaknya 
pertumbuhan koloni yang terlihat pada media yang ditetesi 104 CFU/10µl bakteri 
Staphylococcus aureus dan diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37OC. Nilai 
KBM dari ekstrak rimpang lengkuas merah pada penelitian ini didefinisikan 
sebagai konsentrasi dimana tidak ada pertumbuhan yang terlihat dari bakteri 
Staphylococcus aureus. Kemudian dari plate yang masih ditemukan adanya 
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pertumbuhan koloni bakteri dilakukan pengamatan menggunakan histogram 
pada program Corel Photo Paint X6 untuk menilai ketebalan koloni dari tingkat 
kecerahannya, karena ketebalan suatu objek berkorelasi positif dengan tingkat 
kecerahannya. Dari hasil pengamatannya didapatkan bakteri tidak tumbuh pada 
konsentrasi 2% pada pengulangan 1, 2, 3,dan 4. Hasil dari histogram untuk 
melihat rata-rata tingkat keterangannya yang ada dalam koloni konsentrasi 0,2%; 
0,4%; 0,6%; 0,8%; 1%; dan 2% saling dibandingkan dan menunjukan adanya 
perbedaaan rata-rata tingkat keterangan, yaitu makin berkurang seiring kenaikan 
konsentrasi. 
Berdasarkan uji analisis Kruskal Wallis, nilai (p) dari perlakuan ekstrak 
terhadap bakteri adalah <0,05 yang berarti terdapat perbedaan efek dari setiap 
pemberian konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas merah terhadap pertumbuhan 
koloni bakteri, kemudian dilakukan uji Mann Whitney yang merupakan analisis 
post hoc untuk uji Kruskal Wallis dan hasilnya juga nilai (p) <0,5. Untuk menguji 
kekuatan hubungan antara variabel koloni dilakukan uji korelasi Spearman. Hasil 
dari uji korelasi ini menunjukan adanya korelasi yang sangat kuat dan 
berkebalikan antara dua variabel tersebut. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
menyebabkan semakin sedikit koloni yang tumbuh. 
Pada penelitian yang dilakukan Yulinar, dkk, tahun 2013, mengenai 
penggunaan ekstrak etanol rimpang lengkuas merah sebagai antibakteri pada 
bakteri Bacillus cereus dan Pseudomonas aeruginase dengan metode difusi 
agar, menunjukkan bahwa ekstrak etanol rimpang lengkuas merah efektif dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus cereus dan Pseudomonas 
aeruginosa dengan daya hambatan yang efektif pada konsentrasi 20% yakni 
18,5-17,2 mm untuk Bacillus cereus dan 18,7-19,3 mm untuk Pseudomonas 
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aeruginosa. Jika dibandingkan, maka pada penelitian ini, efektivitas ekstrak 
rimpang lengkuas merah jauh lebih tinggi daripada penelitian tersebut. Dimana 
kadar konsentrasi yang dibutuhkan untuk menghambat pertumbuhan bakteri uji 
pada penelitian ini, hanya pada konsentrasi 2 %.  
Sedangkan pada penelitian yang berkaitan dengan penggunaan ekstrak 
tanaman sebagai antibakteri pada bakteri MRSA, rimpang lengkuas merah bisa 
dibandingkan dengan daun jambu biji, yang diteliti oleh Ekoputro pada tahun 
2010. Pada penelitian itu, digunakan 5 konsentrasi uji ekstrak, yaitu 1%; 1,5%; 
2%; 2,5%; dan 3%. Metode penelitian yang digunakan yaitu dilusi tabung. Dan 
Kadar Bunuh Minimum (KBM) nya pada konsentrasi 3%. Dengan demikian, 
ekstrak rimpang lengkuas merah, masih lebih efektif sebagai antibakteri daripada 
ekstrak daun jambu biji, dengan KBM 2 %. 
Efek bunuh ekstrak rimpang lengkuas merah terhadap Staphylococcus 
aureus diperankan oleh eugenol dan galangin yang memiliki efek antibakteri. 
Yang mana keduanya menyebabkan dinding sel dan membran sel bakteri 
Staphylococcus aureus rusak. 
Keterbatasan penelitian ini antara lain pada metode pembuatan ekstrak 
yang bersifat acak dan kasar, sehingga tidak diketahui secara pasti bahan aktif 
antibakteri apa saja yang terkandung di dalamnya. Selain itu, jumlah pasti 
masing-masing bahan aktif yang dihasilkan dari proses ekstraksi tidak diketahui 
secara pasti. Bahan aktif tersebut dapat bekerja sendiri-sendiri ataupun bersama-
sama untuk membunuh bakteri MRSA. Selain itu, tidak ada standarisasi 
pembuatan ekstrak bahan alam, sehingga apabila dilakukan pembuatan ekstrak 
di laboratorium yang berbeda, maka bisa jadi akan didapatkan hasil yang 
berbeda-beda. Adanya variasi biologis dari masing-masing tanaman lengkuas 
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merah juga dapat mempengaruhi jumlah bahan aktif antibakteri. Sebagai misal, 
kelor yang tumbuh di daerah tertentu bisa jadi memiliki kandungan yang berbeda 
dengan yang tumbuh di daerah lain. Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
adalah lamanya masa penyimpanan ekstrak. Semakin lama disimpan, maka 
sensitifitas ekstrak biasanya akan menurun. Akan tetapi ada beberapa ekstrak 
yang mengalami peningkatan efek. 
Walaupun demikian, dengan melihat fakta hasil penelitian, yaitu tidak ada 
koloni yang terlihat pada konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas merah 2% dan 
didapatkan efek antibakteri terhadap Staphylococcus aureus yang meningkat 
seiring dengan kenaikan konsentrasi perlakuan, maka dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K.schum) terbukti memiliki 
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus secara in vitro. 
Namun, aplikasi klinis ekstrak rimpang lengkuas merah sebagai 
antibakteri untuk manusia masih memerlukan penelitian lebih lanjut untuk 
mencari kandungan spesifik yang berperan sebagai antibakteri. Penelitian dosis 
efektif, dosis lethal dan efek samping juga perlu dilakukan untuk bisa 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K.schum) memiliki 
efek antibakteri terhadap Staphylococcus aureus secara in vitro dengan 
metode dilusi agar. 
2. Nilai Kadar Hambat Minimal (KHM) dari ekstrak rimpang lengkuas merah 
sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus adalah 2%. 
3. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas merah (Alpinia 
purpurata K. Schum) maka jumlah koloni bakteri yang tampak semakin 
tipis, yang berarti efek hambat terhadap pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus semakin meningkat seiring kenaikan konsentrasi 
ekstrak rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum). 
7.2 Saran 
Adanya berbagai kekurangan dalam penelitian ini maka perlu diadakan 
penelitian lebih lanjut antara lain: 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui nilai KHM ekstrak 
rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji efektivitas rimpang 
lengkuas merah (Alpinia purpurata K.schum) sebagai antibakteri 





3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji efektivitas ekstrak 
rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K.schum) sebagai antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus dengan metode selain dilusi agar. 
4. Perlu dilakukan penelitian secara in vitro untuk mengetahui dosis efektif, 
dosis lethal, efek samping, serta pengujian pada manusia sebelum 
digunakan untuk keperluan pengobatan pada masyarakat. 
 
